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Belum Ada ketetapan Hukum dari Pengadilan_—"

- BERSIKAP

Untuk itu, pihaknya
akan berusaha secepatnya
menurunkan tim peman-
tau agar permasalahan
tersebut secepatnya bisa
diketahui.

Sehingga PGRI juga bisa
berbuat sesuai dengan

Undang-undang yang
berlaku.

Sementara itu sesuai pan-
tauan Mercusuar, Kepala
SDN 26 Palu hingga saat
ini masih melaksanakan
aktivitas seperti biasanya.

“Selama ditetapkan’
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tersangka Kepsek masih
aktif di sekolah seperti hari
biasanya. Hanya saja saat
ini Kepsek pergi rapat,” kata
salah seorang guru SDN 26
Palu yang enggan memberi-
tahukan namanya, Sabtu
(17/5/2014). utm
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KEPALA SDN 26 PALU TERSANGKA

KASUS penetapan tersangka oleh Kejaksaan Negen
(Kejari) Palu terhadap Kepala SDN 26 Palu, Mahyati
terkait pembangunan rehab berat gedung SDN 26 Palu
tahun 2012-2013 yang bersumber dari Dana Alokasi
Khusus (DAK) sebesar Rp278 juta, belum disikapi oleh
pihak Dinas Kebudayaan (Dikbud) Kota.

Oleh: RUSTHAM

Kepala Dikbud kota Palu
M. Sadly Lesnusa belum
memberikan sanksi kepada
Kepala SDN 26 Palu ter-
kait permasalahan hukum
kasus rehab berat gedung
SDN 26 Palu karena kasus-
nya masih dalam tataran
praduga tak bersalah.

“Saat ini, kami juga ma-
sih terus mempelajari ka-
sus yang terjadi di SDN
26 Palu, tetapi kami juga

masih terus memberikan
kesempatan kepada kepsek
untuk melaksanakan ak-
tivitasnya. Karena saat ini
kepsek masih dalam status
tersangka, jadi masih bisa
memberikan pembelaan.
Jika sudah ada penetapan,
dari pangadilan maka den-
gan landasan itu kami baru
bisa memberikan sanksi,”
tegasnya.

Sadly berharap, Kejari

M. Sadly Lesnusa:

segera menuntaskan pros-
es penanganan hukumnya
agar diketahui kejelasan

permasalahannya. Kerena
persoalan SDN 26 Palu itu
merupakan kasus. yang
terjadi sebelum ia menja-
bat sebagai Kepala Dikb:ld
Palu.

Ditambahkan Sadly, un-
tuk pendampingan atau
advokasi ‘selama proses
penanganan kasus terse-
but, pihaknya belum bisa
berkomentar dan me-
nyerahkan sepenuhnya
kepada Persatuan Guru
Republik Indonesai (PGRI)
Sulteng maupun Kota Palu.

Hal senada disampai-
kan Kepala PGRI Sulteng,
Nursalam. Ia juga pada
prinsipnya belum bisa
bersikap terkait upaya
pendampingan hukum

GR] Turunkan Tim~~"

terhadap kasus yang meli-
batkan kepala SDN 26 Palu.

“Kami hanya tetap akan
menurunkan tim audit,
apakah memang kasus
yang membelit Kepala SDN
26 Palu secara pribadi atau
hanya masalah adminis-
trasi. Jika kasus itu masalah
pribadi maka kami juga
tidak bisa memberikan
bantuan karena sudah ter-
masuk tindakan pidana
penyelewengan. Tetapi
jika permasalah itu hanya
sebatas kesalahan admin-
istrasi, kami siap untuk
mendampingi selama men-
jalani proses pengadilan,”
kata Nursalam.

Baca BERSIKAP di Hal.11




